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ABSTRAK

Kidung Wahyu Kolosebo merupakan salah satu lagu berbasis karawitan
yang merupakan peninggalan dari kebudayaan Jawa. Kidung ini merupakan hasil
karya Kanjeng Sunan Kalijaga yang memiliki arti untuk selalu menebarkan
kebaikan dalam hidup. Kidung yang biasanya di bawakan dengan alunan gending
Jawa kemudian diaransemen ke dalam musik pop dengan instrumen modern.
Instrumen tersebut terdiri dari violin 1, violin2, cello, kontra bass, dan cello
keroncong dengan seorang vokalis, aransemen ini bertujuan untuk membuat lagu
kidung wahyu kolosebo lebih terdengar moderen dan bisa dinikmati oleh banyak

kalangan khususnya dikalangan anak muda.

Kata Kunci: Aransemen, Rilo Herlan Pradita, Kidung Wahyu Kolosebo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik adalah ilmu dan seni dari kombinasi ritmis, nada, vokal, maupun
instrumental yang melibatkan melodi dan harmoni untuk mengekspresikan apa
saja yang memungkinkan khususnya emosional. Musik sudah ada dari sejak dulu,
bahkan dari sejak jaman para Wali yang menggunakan musik untuk media
dakwahnya untuk menyebarkan Agama Islam di pulau Jawa.

Seiring berkembang nya musik hingga saat ini, musik semakin unik dan
semakin bervariasi namun tidak banyak orang yang tahu mengenai lagu-lagu
pada jaman Wali khususnya lagu Kidung. Kidung adalah susunan sastra yang di
tembangkan oleh orang-orang bertaraf khusus (sakti mandra guna) sebagai
wasilah (perantara) permohonan kepada Sang Hyang Taya (Tuhan Yang Tidak
bisa dillustrasikan dan tidak menyerupai makhluk), sehingga estetika nuansa
kidung sangat identik dengan kesakralan dan mistis.

Pada skripsi ini penulis ingin mengaransemen lagu Kidung kedalam format
ensembel string, khususnya lagu “Kidung Wahyu Kolosebo” dari Sunan Kalijaga
yang dilatarbelakangi oleh kisah, pesan dan irama mistik yang terdapat dalam
setiap lirik dan iramanya. Lagu “Kidung Wahyu Kolosebo” ini sendiri seperti telah

kehilangan jati diri atau penikmatnya.



Tidak banyak orang atau anak muda yang tidak tahu bahkan tidak pernah
menjadi apresiator lagu “Kidung Wahyu Kolosebo” ini. Upaya pelestarian budaya
dan ketertarikan penulis membuat penulis kemudian mengaransemen dalam
bentuk tema variasi, sebagai media musik dan untuk memperkenalkan kembali
lagu “Kidung Wahyu Kolosebo” khususnya di kalangan anak muda dengan format
musik yang baru.

Menyesuaikan peranan pada kebutuhan aransemen penulis menggunakan
instumen vokal, violin 1, violin 2, kontra bass, cello dan cello keroncong. Untuk
mempertahankan karakter lagu “Kidung Wahyu Kolosebo” yang identik dengan
alunan gending-gending Jawa maka masing-masing instrumen mempunyai
peran. Violin 1 sebagai melodi untuk menciptakan suasana baru, violin 2
memainkan pizzicato berperan sebagai gending saron, kontra bass sebagai gong,
cello sebagai kempul, dan cello keroncong sebagai kendang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengolah ritme, melodi, iringan harmoni, irama pada
aransemen lagu “Kidung Wahyu Kolosebo” pada ensambel string?
2. Bagaimana hasil aransemen “Kidung Wahyu Kolosebo” berdasar arti

dan makna yang terkandung dalam liriknya?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses aransemen lagu “Kidung Wahyu Kolosebo”
dalam format ensambel string.

2. Untuk mengetahui hasil aransemen lagu “Kidung Wahyu Kolosebo”,
apakah dengan komposisi yang baru ini bisa lebih popular dikalangan
masyarakat, kususnya anak muda.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil-hasil penelitian
yang sudah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian
tersebut.Banyak dijelaskan tentang kidung namun tidak ada jurnal yang
membahas tentang “Kidung Wahyu Kolosebo” namun pada jurnal Mantra
Kidung Jawa Pascasarjana UNS Surakarta 2013 oleh Wahyu Widodo,
banyak di jelaskan tentang pengertian kidung, macam-macam pola irama
kidung, bahasa dan kata yang terkandung dalam lirik kidung.

Untuk menambah wawasan tentang instrumen gamelan jawa
penulis mengambil buku Pengetahuan Karawitan, Daerah Yogyakarta,
1983 oleh Siswanto. Bertujuan untuk mengenal banyak instrumen dan
cara memainkan nya, sehingga bisa menjadi inspirasi aransemen.

Dan untuk memepermudah penggarapan aransemen penulis
menggunakan Metode Lima Langkah Aransemen Musik dari R.M. Singgih

Sanjaya 2004. Karena dengan studi lima langkah aransemen yang meliputi



konsep aransemen, aransemen awal, penciptaan ide baru, aransemen
lanjut, dan evaluasi serta revisi dari berbagai sumber menjadikan garapan
aransemen bisa tersusun dengan runtut dan rinci.

Sedangkan untuk membuat aransemen lebih bervariasi penulis
menggunakan Arranging Popular Music: A Practical Guide dari Genichi
Kawakami 1975. Untuk membuat teknik aransemen, ornamen-ornamen,
filler dan fill-in.

Metode Penelitian

Aransemen memerlukan cara atau metode untuk memperoleh hasil
yang diinginkan. Metode penciptaan aransemen lagu “Kidung Wahyu
Kolosebo” menggunakan metode penciptaan kreatif yang dilakukan oleh
Graham Wallas dalam buku psikologi seni karangan (Irma Damajanti,
2006:23-24). Tahapan-tahapan proses kreatif tersebut adalah sebagai
berikut. (Irma Damajanti. Psikologi seni, Penebit Kiblat, Bandung.

2013,HIm 23-24.)

Preparation

N
Incubation

N
Illumination

’




Verification

Tabel 1. Tabel penciptaan
aransemen lagu “Kidung Wahyu Kolosebo”
berdasarkan tahapan proses kreatifoleh
Graham Wallas Irma Damajanti Psikologi seni.

1. Preparation
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi atau data
yang diperlukan untuk memecahkan suatu masalah. Dengan berbekal
pengetahuan maupun pengalaman, individu menjajaki bermacam-
macam kemungkinan penyelesaian masalah, disini belum ada arah
yang pasti atau tetap, akan tetapi alam pemikirannya mengeksplorasi
macam-macam alternative (Damayanti, 2006: 23) Rangkaian
wawancara dengan praktisi kebudayaan, beberapa masyarakat
kategori umur 50-70 tahun yang dirasa mengetahui tentang lagu
“Kidung Wahyu Kolosebo”. Data dari lapangan ini menjadi satu dasar
penting bagi proses aransemen lagu “Kidung Wahyu Kolosebo”.
2. Incubation
lalah tahap ketika individu seakan-akan melepaskan diri untuk
sementara waktu dari masalah tersebut, artinya bahwa ia tidak
memikirkan masalahnya secara sadar , tetapi “mengeraminya” dalam

alam pra-sadar, tahap ini penting dalam proses timbulnya inspirasi.



(Damayanti, 2006: 23-24). Tahap ini memberikan kesempatan penulis
berusaha melepaskan diri dari fakta dan data yang didapatkan dari
lapangan, serta imajinasi yang didapat untuk menuliskan aransemen
lagu “Kidung Wahyu Kolosebo”.
lllumination

lalah tahap timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta
proses-proses psikologis yang mengawali munculnya inspirasi atau
gagasan baru (Damayanti, 2006: 24). Tahap ini penulis berusaha
memisahkan fakta serta gagasan baru dari inspirasi yang didapatnya,
untuk kemudian ditulis kembali dalam aransemen lagu “Kidung
Wahyu Kolosebo”.
Verification

Disebut juga tahap evaluasi, ialah tahap atau ide kreasi baru
tersebut harus diuji tahap realitas. (Damayanti, 2006: 24) Pada tahap
ini, penulis telah berhasil menciptakan aransemen lagu “Kidung
Wahyu Kolosebo” yang utuh, nantinya aransemen lagu “Kidung
Wahyu Kolosebo” ini akan dimainkan dengan ansambel musik yang
telah dipersiapkan oleh penulis. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah aransemen yang penulis ciptakan dapat disebut sebagai

sebuah aransemen.



Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini disusun menjadi empat bab yaitu BAB |
merupakan Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan. Dilanjutkan dengan BAB Il Berisi tentang sejarah
singkat sunan kalijaga dan analisis “Kidung Wahyu Kolosebo”. Kemudian
BAB IIl konsep aransemen, dan pembahasan aransemen“Kidung Wahyu
Kolosebo”. Dan BAB IV Penutup dari skripsi ini, terdiri dari kesimpulan dan

saran.





